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ABSTRACT 

Film, as a mass communication medium, plays an important role in shaping public 
perspectives on social issues, including gender. The representation of women in 
film is not neutral but is shaped by ideology, power relations, and socio-cultural 
construction. This study aims to analyze the representation of women and the 
meaning of social reality portrayed in the film On Your Lap (Pangku). A descriptive 
qualitative method was employed, with the film as the research object and the 
female protagonist, Sartika, as the research subject. Data consisting of narrative 
and visual elements from 15 key scenes were collected through film observation, 
documentation, and literature study, then analyzed through data reduction, thematic 
categorization, narrative analysis, and interpretation using Stuart Hall's 
constructionist representation theory. The findings show that the film represents 
women through five major themes: women as mothers and family providers, victims 
of economic pressure, objects within patriarchal relations, agentic subjects, and 
symbols of social struggle. The film also constructs the meaning of lower-class 
women's social reality through issues of poverty, limited employment opportunities, 
social stigma, and gendered power inequality, while simultaneously depicting forms 
of resistance and solidarity among women. This study concludes that Pangku 
functions as a cultural text that not only represents but also critiques gender 
inequality and the social structures that constrain marginalized women's agency in 
Indonesia. 

Keywords: women representation; social reality; film; gender ideology; Stuart Hall 

ABSTRAK 

Film sebagai media komunikasi massa berperan penting dalam membentuk cara 
pandang masyarakat terhadap isu sosial, termasuk isu gender. Representasi 
perempuan dalam film tidak bersifat netral, melainkan dipengaruhi oleh ideologi, 
relasi kuasa, serta konstruksi sosial dan budaya. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis representasi perempuan dan makna realitas sosial yang ditampilkan 
dalam film On Your Lap (Pangku). Penelitian menggunakan metode kualitatif 
deskriptif dengan film Pangku sebagai objek penelitian dan tokoh perempuan, 
khususnya Sartika, sebagai subjek penelitian. Data berupa narasi dan unsur visual 
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dari 15 adegan utama dikumpulkan melalui observasi teks film, dokumentasi, dan 
studi pustaka, kemudian dianalisis melalui reduksi data, kategorisasi tema, analisis 
naratif, dan interpretasi makna menggunakan teori representasi konstruksionis 
Stuart Hall. Hasil penelitian menunjukkan bahwa film Pangku merepresentasikan 
perempuan melalui lima tema utama: perempuan sebagai ibu dan penanggung 
jawab keluarga, korban tekanan ekonomi, objek dalam relasi patriarki, subjek yang 
memiliki agensi, serta simbol perjuangan sosial. Film juga membangun makna 
realitas sosial perempuan kelas bawah melalui isu kemiskinan, keterbatasan 
lapangan kerja, stigma sosial, dan ketimpangan relasi kuasa gender, namun 
sekaligus menampilkan bentuk resistensi dan solidaritas antarperempuan. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa film Pangku merupakan teks budaya yang tidak 
hanya merepresentasikan, tetapi juga mengkritisi ketimpangan gender dan struktur 
sosial yang membatasi ruang gerak perempuan marginal di Indonesia. 
 
Kata Kunci: representasi perempuan; realitas sosial; film; ideologi gender; Stuart 
Hall 
 
A. Pendahuluan  

Film merupakan media 

komunikasi massa yang memiliki 

pengaruh signifikan dalam 

membentuk pandangan, nilai, dan 

perilaku masyarakat. Melalui 

kombinasi visual, audio, dan narasi, 

film menciptakan konstruksi sosial 

tertentu mengenai berbagai isu, 

termasuk gender, sehingga 

menjadikan film sebagai ruang 

representasi yang tidak netral dan 

dipengaruhi oleh budaya, ideologi, 

serta relasi kekuasaan yang berlaku 

dalam masyarakat (Hall, 1997). 

Penggambaran perempuan 

dalam film masih sering dipengaruhi 

oleh stereotip gender, seperti 

anggapan bahwa perempuan bersifat 

lemah, emosional, dan berada dalam 

posisi subordinat. Namun, 

meningkatnya kesadaran akan 

kesetaraan gender mendorong 

munculnya representasi perempuan 

yang lebih beragam dan kompleks 

dalam film-film kontemporer Indonesia 

(Subardja & Arviani, 2021; Safitri & 

Dalman, 2022). Kajian representasi 

perempuan dalam film telah banyak 

dilakukan, misalnya pada film Yuni 

yang menunjukkan perempuan 

berada dalam tekanan norma patriarki 

dan peran ganda sosial (Dewi & 

Rinawati, 2023), pada poster film 

Indonesia yang memperlihatkan 

transformasi ideologi gender selama 

tiga dekade (Putra & Ersyad, 2025), 

serta pada film Tilik yang 

merepresentasikan karakter 

perempuan Jawa dalam ruang sosial 
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budaya tertentu (Ardra, 2022). 

Penelitian lain juga menyoroti 

bagaimana ideologi patriarki masih 

diproduksi melalui karakter 

perempuan dalam film Indonesia 

kontemporer (Rosyadi & Yustafad, 

2021) serta bagaimana film dapat 

menjadi medium dekonstruksi 

stereotip gender melalui sudut 

pandang sutradara perempuan 

(Hasan dkk., 2024). 

Film On Your Lap (Pangku) 

menarik untuk dikaji karena 

menyajikan narasi yang erat kaitannya 

dengan kehidupan perempuan kelas 

bawah di tengah tuntutan sosial yang 

kompleks. Melalui tokoh Sartika, film 

ini menampilkan dinamika emosional 

sekaligus realitas sosial yang dihadapi 

perempuan, baik di ranah domestik 

maupun publik, mencakup tekanan 

ekonomi, stigma sosial, relasi 

kekuasaan, dan norma budaya 

patriarki. Berbeda dari kajian 

terdahulu yang umumnya berfokus 

pada film dengan tokoh perempuan 

kelas menengah atau publik figur 

(Dewi & Rinawati, 2023; Aryanto dkk., 

2023), penelitian ini memberikan 

kebaruan dengan mengkaji 

representasi perempuan pekerja 

informal di lingkungan kopi pangku, 

sebuah ruang sosial yang jarang 

dijadikan objek kajian representasi 

gender dalam studi film Indonesia. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

menganalisis representasi 

perempuan dalam film Pangku melalui 

unsur narasi, visual, dan karakter 

tokoh; (2) mengkaji makna realitas 

sosial perempuan yang dibangun 

dalam film tersebut; dan (3) 

mengidentifikasi relasi kuasa dan 

ideologi gender yang terkandung 

dalam representasi karakter 

perempuan. Penelitian ini diharapkan 

dapat memperkaya kajian 

representasi gender dalam studi film 

serta menjadi bahan refleksi kritis bagi 

industri film dalam menghasilkan 

representasi perempuan yang lebih 

adil dan tidak terjebak stereotip. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif, yang 

dipilih karena bertujuan 

mendeskripsikan dan menafsirkan 

secara mendalam representasi 

perempuan dan realitas sosial dalam 

film, tanpa melibatkan pengukuran 

kuantitatif atau pengujian hipotesis 

statistik (Moleong, 2018). Objek 

penelitian adalah film On Your Lap 

(Pangku) berdurasi 1 jam 43 menit 32 
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detik, dengan fokus pada unsur 

narasi, dialog, karakterisasi, dan 

peristiwa sosial yang membangun 

representasi perempuan. Subjek 

penelitian adalah tokoh-tokoh 

perempuan dalam film, terutama 

Sartika sebagai tokoh utama, serta 

Maya sebagai tokoh pendukung yang 

merepresentasikan solidaritas 

antarperempuan. 

Sumber data terdiri atas data 

primer berupa narasi dan unsur visual 

film, serta data sekunder berupa buku, 

jurnal ilmiah, dan penelitian terdahulu 

yang relevan dengan teori 

representasi, studi gender, dan film 

sebagai teks budaya (Ardra, 2022; 

Rahmawati, 2023; Fitriyaningsih dkk., 

2025). Pengumpulan data dilakukan 

melalui tiga teknik: (1) observasi teks 

film dengan menonton film secara 

berulang untuk mengidentifikasi 

narasi, karakter, dan realitas sosial 

yang direpresentasikan; (2) 

dokumentasi berupa pencatatan dan 

tangkapan layar pada 15 adegan 

utama yang relevan dengan fokus 

penelitian; serta (3) studi pustaka 

untuk membangun landasan teoritis 

dan memperluas perspektif analisis. 

Teknik analisis data 

menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan analisis representasi 

konstruksionis Stuart Hall (1997), 

yang memandang representasi bukan 

sebagai cerminan realitas, melainkan 

sebagai proses produksi makna 

(meaning making) melalui sistem 

tanda media. Analisis dilakukan 

melalui empat tahap: (1) reduksi data, 

yaitu menyeleksi adegan, dialog, dan 

simbol visual yang relevan; (2) 

kategorisasi tema representasi 

perempuan yang muncul secara 

berulang; (3) analisis naratif terhadap 

alur cerita, konflik, dan relasi 

antartokoh; serta (4) interpretasi 

makna untuk mengungkap ideologi 

gender dan relasi kuasa yang bekerja 

di balik representasi tersebut. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil Analisis dan Pembahasan Adegan 

Film 
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Representasi Perempuan dalam 
Film Pangku 
Hasil analisis terhadap 15 adegan 

utama menunjukkan bahwa film 

Pangku merepresentasikan 

perempuan melalui lima tema utama. 

Pertama, perempuan 

direpresentasikan sebagai ibu dan 

penanggung jawab keluarga yang 

memikul peran ganda sebagai 

pengasuh anak sekaligus pencari 

nafkah. Tokoh Sartika digambarkan 

tetap berusaha bertahan dan tidak 

meninggalkan tanggung jawabnya 
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sebagai ibu meskipun kondisi 

ekonominya semakin memburuk. 

Kedua, perempuan direpresentasikan 

sebagai korban tekanan ekonomi 

yang terpaksa menerima pekerjaan di 

lingkungan kopi pangku demi 

mempertahankan kehidupan dirinya 

dan anaknya. Adegan ketika Sartika 

mempertimbangkan tawaran Maya 

setelah persediaan beras dan 

uangnya habis menunjukkan bahwa 

keterbatasan ekonomi membatasi 

pilihan hidup perempuan kelas bawah, 

sejalan dengan temuan Nasaliya 

(2022) mengenai representasi 

perjuangan ekonomi perempuan 

dalam film Indonesia. 

Ketiga, perempuan direpresentasikan 

sebagai objek dalam relasi patriarki 

melalui praktik objektifikasi tubuh. 

Tatapan dan perlakuan pelanggan 

laki-laki terhadap Sartika di warung 

kopi pangku menunjukkan dominasi 

laki-laki yang menjadikan tubuh 

perempuan sebagai daya tarik dan 

komoditas ekonomi, sebuah pola yang 

juga ditemukan pada representasi 

male gaze dalam film Toxic 

(Rahmawati, 2023) dan dalam kajian 

representasi gender pada poster film 

Indonesia (Putra & Ersyad, 2025). 

Keempat, film juga menunjukkan 

perempuan sebagai subjek yang 

memiliki agensi. Sartika tidak 

digambarkan sebagai korban pasif, 

melainkan sebagai perempuan yang 

mampu mengambil keputusan, seperti 

ketika memilih meninggalkan Hadi 

setelah mengetahui bahwa Hadi telah 

memiliki istri. Pola resistensi 

semacam ini sejalan  dengan 

representasi perempuan yang 

menantang stereotip gender pada film 

Mulan (Subardja & Arviani, 2021) 

maupun pada film The Princess 

(Aryanto dkk., 2023). Scene 

Kelima, perempuan direpresentasikan 

sebagai simbol perjuangan sosial. 

Adegan Sartika mendorong 

gerobaknya sambil meninggalkan 

Hadi menjadi simbol bahwa 

perempuan marginal mampu bangkit 

dan melanjutkan hidup meskipun 

menghadapi kemiskinan, stigma 

sosial, dan ketidakadilan gender. 

 Makna Realitas Sosial Perempuan 
Film Pangku membangun makna 

realitas sosial perempuan kelas 

bawah melalui beberapa isu utama. 

Pertama, kemiskinan yang 

memengaruhi pilihan hidup Sartika 

hingga harus memasuki lingkungan 

kerja yang dekat dengan eksploitasi 

tubuh. Kedua, keterbatasan lapangan 

pekerjaan bagi perempuan dengan 

kondisi sosial dan pendidikan 
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terbatas, yang menggambarkan 

ketimpangan struktural perempuan 

marginal dalam mengakses pekerjaan 

layak. Ketiga, stigma sosial yang lebih 

besar diterima perempuan pekerja 

kopi pangku dibandingkan pelanggan 

laki-laki, menunjukkan ketidakadilan 

gender dalam penilaian moral 

masyarakat patriarkis. 

Keempat, tekanan norma keluarga 

juga tergambar melalui adegan ketika 

pihak sekolah mempertanyakan 

kehadiran figur ayah bagi anak 

Sartika, yang memperlihatkan bahwa 

masyarakat masih memandang laki-

laki sebagai figur utama keluarga, 

sementara peran ibu tunggal 

cenderung dipandang tidak cukup. 

Temuan ini memperkuat hasil 

penelitian Fitriyaningsih dkk. (2025) 

dan Andriani (2024) yang 

menunjukkan bahwa film Indonesia 

kerap merepresentasikan realitas 

sosial perempuan sebagai hasil 

interaksi antara struktur ekonomi, 

norma keluarga, dan ideologi gender 

yang berlaku di masyarakat. 

Relasi Kuasa, Ideologi Gender, dan 
Resistensi 
Analisis relasi kuasa menunjukkan 

bahwa film Pangku memperlihatkan 

dominasi laki-laki melalui objektifikasi 

tubuh perempuan dan 

ketidaksetaraan stigma sosial antara 

pekerja perempuan dan pelanggan 

laki-laki. Pola ini menegaskan bahwa 

ideologi patriarki masih bekerja 

melalui representasi tubuh 

perempuan sebagai objek pandangan 

dan penilaian laki-laki (Fakih, 2013), 

sejalan dengan temuan kajian gender 

dalam basis data visual yang 

menunjukkan bias representasi 

gender yang konsisten lintas media 

(Meister dkk., 2022). 

Namun demikian, film juga 

menampilkan bentuk resistensi 

perempuan terhadap dominasi 

tersebut, antara lain melalui 

penolakan emosional Sartika 

terhadap situasi yang dialaminya serta 

solidaritas antarperempuan yang 

ditunjukkan melalui hubungan Sartika 

dan Maya. Resistensi dan solidaritas 

semacam ini menunjukkan bahwa 

perempuan marginal dalam film 

Pangku tidak sepenuhnya pasif 

terhadap struktur dominasi, melainkan 

turut memproduksi makna perlawanan 

terhadap ketidakadilan sosial, 

sebagaimana ditemukan pula dalam 

representasi perempuan yang 

resisten pada film-film kontemporer 

lainnya (Yosiana, 2022; Resmanti & 

Wirajaya, 2022). 
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D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis 

menggunakan teori representasi 

konstruksionis Stuart Hall, dapat 

disimpulkan bahwa film On Your Lap 

(Pangku) merepresentasikan 

perempuan sebagai kelompok sosial 

yang berada dalam posisi kompleks: 

menghadapi tekanan sosial dan 

ekonomi, sekaligus memiliki 

kemampuan untuk bertahan dan 

menentukan pilihan hidupnya sendiri. 

Representasi tersebut terwujud 

melalui lima tema utama, yaitu 

perempuan sebagai ibu dan 

penanggung jawab keluarga, korban 

tekanan ekonomi, objek dalam relasi 

patriarki, subjek yang memiliki agensi, 

serta simbol perjuangan sosial. 

Film ini membangun makna 

realitas sosial perempuan kelas 

bawah melalui isu kemiskinan, 

keterbatasan lapangan kerja, stigma 

sosial, dan tekanan norma keluarga 

yang dipengaruhi budaya patriarki, 

sekaligus menunjukkan bahwa 

ideologi patriarki masih bekerja 

melalui objektifikasi tubuh dan 

ketidaksetaraan stigma gender. 

Meskipun demikian, film juga 

menampilkan resistensi dan 

solidaritas antarperempuan sebagai 

bentuk perlawanan terhadap dominasi 

tersebut. Dengan demikian, film 

Pangku dapat dipahami sebagai teks 

budaya yang tidak hanya 

merepresentasikan, tetapi juga 

mengkritisi ketimpangan gender dan 

struktur sosial yang membatasi ruang 

gerak perempuan marginal di 

Indonesia. Penelitian selanjutnya 

disarankan menggunakan 

pendekatan teori pembanding, seperti 

semiotika, analisis wacana kritis, atau 

teori male gaze, serta memperluas 

objek kajian pada beberapa film 

bertema serupa untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai konstruksi perempuan 

dalam budaya populer Indonesia. 
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